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Abstract

This study aims to analyze the challenges of Islamic Religious Education (IRE) learning at Madrasah
Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) as a socio-religious phenomenon. This qualitative case study
was conducted at MDTA Ash-Sholihin, Karawang. Data were collected through observation, interviews
with the headmaster and a classroom teacher, and documentation. Data analysis employed the Miles
and Huberman model, including data reduction, data display, and conclusion verification. The findings
show that IRE learning challenges are influenced by low student participation and learning interest,
psychosocial conditions caused by dual learning systems, limited facilities, teacher competence,
community perceptions, and low parental involvement. Teachers addressed these challenges through
humanistic approaches, religious habituation, moral guidance, and simple learning innovations. The
study indicates that the challenges of IRE learning at MDTA are not merely pedagogical issues but also
reflect broader socio-religious dynamics that require synergy between educational institutions, families,
and communities. This study contributes to Islamic education studies from a socio-religious perspective
and offers practical recommendations for developing more contextual and participatory learning
approaches.

Keywords: Case Study, Islamic Religious Education, Learning Challenges, Madrasah Diniyah, Socio-
Religious Phenomena

Abstrak

Studi ini bertujuan untuk menganalisis problematika pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) sebagai fenomena sosial-keagamaan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus yang dilaksanakan di MDTA Ash-Sholihin,
Karawang. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan kepala madrasah dan guru kelas,
serta dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
problematika pembelajaran PAI disebabkan oleh rendahnya partisipasi dan minat belajar siswa, kondisi
psikososial akibat sistem pembelajaran ganda, keterbatasan sarana prasarana, kompetensi guru, persepsi
masyarakat, serta rendahnya keterlibatan orang tua. Guru berupaya mengatasi problematika tersebut
melalui pendekatan humanis, pembiasaan religius, pembinaan akhlak, dan inovasi pembelajaran
sederhana. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa problematika pembelajaran PAI di MDTA tidak
hanya merupakan persoalan pedagogis, tetapi juga mencerminkan dinamika sosial-keagamaan yang
memerlukan sinergi antara lembaga pendidikan, keluarga, dan masyarakat. Penelitian ini memperkuat
kajian pendidikan Islam dalam perspektif sosial-keagamaan serta memberikan rekomendasi praktis bagi
pengembangan pembelajaran Islam yang lebih kontekstual dan partisipatif.

Kata Kunci: Fenomena Sosial-Keagamaan, Madrasah Diniyah, Pendidikan Agama Islam, Problematika
Pembelajaran, Studi Kasus

PENDAHULUAN

Keberadaan Pendidikan Agama Islam dalam bentuk pendidikan nonformal
dan informal memiliki peran penting dalam melengkapi pengetahuan keagamaan siswa
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yang diperoleh di sekolah maupun madrasah formal. Salah satu bentuk pendidikan
Islam nonformal yang berkembang di masyarakat adalah Madrasah Diniyah.
Berdasarkan Pasal 14 Ayat (1) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55
Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, pendidikan
diniyah dikategorikan sebagai bagian dari pendidikan keagamaan Islam nonformal.
Pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan nilai, moral, dan identitas religius siswa dalam kehidupan sosial
masyarakat (Tan, 2014). Perluasan dan kemajuan madrasah diniyah didorong oleh
kekhawatiran orang tua mengenai kurangnya pemahaman anak-anak mereka tentang
pengetahuan Islam di lembaga pendidikan formal. Kebutuhan ini menggarisbawahi
relevansi berkelanjutan madrasah diniyah di tengah dinamika kehidupan modern
(Kurnia et al., 2023).

Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah (MDTA) merupakan lembaga
pendidikan Islam nonformal pada jenjang dasar yang berorientasi pada pembinaan
akhlak, penguatan nilai-nilai keislaman, dan pengembangan karakter siswa sejak usia
dini. Keberadaan MDTA membantu siswa memahami dan menerapkan ajaran Islam
secara lebih mendalam di tengah keterbatasan pembelajaran agama di sekolah formal
(Asrin et al., 2025). Namun, di era globalisasi dan modernisasi pendidikan, MDTA
menghadapi berbagai problematika pembelajaran serta penurunan minat masyarakat
terhadap pendidikan diniyah. Tantangan tersebut tidak hanya berkaitan dengan aspek
pembelajaran, tetapi juga perubahan sosial, budaya, dan orientasi masyarakat terhadap
pendidikan keagamaan (Sahin, 2018). Fenomena tersebut disebabkan oleh persepsi
masyarakat terhadap pendidikan diniyah, kesibukan orang tua, serta anggapan bahwa
pendidikan formal telah cukup memenuhi kebutuhan pendidikan anak (Hidayah &
Mabhariah, 2025).

Dalam konteks pendidikan formal maupun nonformal, pembelajaran PAI
secharusnya mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan keagamaan siswa secara optimal. Akan tetapi,
dalam praktiknya pembelajaran PAI di MDTA masih menghadapi berbagai kendala
yang melibatkan aspek tenaga pendidik, siswa, metode pembelajaran, sdukungan
lingkungan sosial, keterbatasan dukungan fasilitas serta pendanaan juga masih menjadi
tantangan dalam penyelenggaraan pendidikan diniyah nonformal seperti MDTA
(N’mah, 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa problematika pembelajaran di
MDTA tidak hanya berkaitan dengan aspek pedagogis, tetapi juga mencerminkan
kondisi sosial-keagamaan yang memengaruhi pelaksanaan pendidikan diniyah.
Berbagai penelitian terdahulu juga mengungkap bahwa proses pembelajaran di MDTA
masih menghadapi sejumlah kendala, seperti keterbatasan fasilitas dan infrastruktur,
rendahnya profesionalitas guru, minimnya dukungan pendanaan, rendahnya motivasi
belajar siswa, serta kurangnya dukungan orang tua dan lingkungan sosial terhadap
pendidikan diniyah (Aristawati et al., 2023; Kurnia et al., 2023).

Sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada aspek deskriptif
terkait fungsi, peran, dan kendala kelembagaan MDTA, sedangkan kajian mengenai
keterkaitan problematika pembelajaran PAI dengan faktor sosial-keagamaan masih
relatif terbatas. Dalam perspektif sosiologi pendidikan Islam, lembaga pendidikan
keagamaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan agama, tetapi
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juga berperan sebagai institusi sosial yang membentuk nilai, budaya, dan kehidupan
keagamaan masyarakat (Jamali, 2025). Perspektif ini sejalan dengan pandangan
Azyumardi Azra yang menegaskan bahwa pendidikan Islam memiliki keterkaitan erat
dengan faktor sosial masyarakat karena keberadaannya dipengaruhi oleh interaksi
antara lembaga pendidikan, keluarga, dan lingkungan sosial (Azra, 2012). Perspektif
tersebut menunjukkan bahwa problematika pendidikan Islam nonformal tidak dapat
dipahami hanya dari dimensi pedagogis semata, tetapi juga perlu dianalisis melalui
faktor sosial keagamaan.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan lapangan yang dilakukan peneliti
di MDTA Ash-Sholihin Margamulya Karawang, ditemukan berbagai problematika
dalam proses pembelajaran PAI yang berpotensi menghambat pencapaian tujuan
pendidikan keagamaan secara optimal. Problematika tersebut tidak hanya berdampak
pada proses pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga berkaitan dengan faktor sosial-
keagamaan seperti rendahnya perhatian terhadap pendidikan diniyah, keterbatasan
sarana pendukung pembelajaran, minimnya partisipasi siswa, serta kurangnya
keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak. Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika pembelajaran PAI
di MDTA Ash-Sholihin Margamulya Karawang sebagai fenomena sosial-keagamaan
melalui perspektif guru dan pengelola madrasah.

Penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan penelitian sebelumnya karena
tidak hanya menganalisis problematika pembelajaran PAI dari dimensi pedagogis,
tetapi juga mengkajinya dalam konteks faktor sosial-keagamaan di lingkungan MDTA
melalui perspektif guru dan pengelola madrasah. Dengan demikian, studi ini bertujuan
untuk mengisi celah pada penelitian-penelitian sebelumnya dengan menganalisis secara
lebih komprehensif tidak hanya mengidentifikasi permasalahan pembelajaran PAI di
MDTA saja, tetapi juga menganalisis dalam dimensi faktor sosial keagamaan sekaligus
menawarkan alternatif solusi yang relevan dengan situasi lapangan sebenarnya.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoretis dalam
pengembangan kajian pendidikan Islam nonformal, serta secara praktis menjadi bahan
evaluasi dan rekomendasi bagi pengelola MDTA, masyarakat, dan pemerintah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan keagamaan nonformal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
untuk mengeksplorasi problematika pembelajaran PAI di MDTA sebagai fenomena
sosial-keagamaan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami
secara mendalam makna, pengalaman, serta dinamika sosial yang terjadi dalam proses
pembelajaran PAI di lingkungan pendidikan Islam nonformal yang tidak dapat
dikuantifikasi. Sementara itu, studi kasus digunakan untuk menelaah fenomena secara
kontekstual dan mendalam berdasarkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan sehingga
dapat memberikan gambaran empiris mengenai masalah yang diteliti (Cresswell &
Poth, 2018). Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2025 di MDTA Ash-
Sholihin Desa Margamulya Kecamatan Telukjambe Barat Kabupaten Karawang.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil pengamatan yang mengindikasikan
adanya berbagai problematika dalam proses pembelajaran PAI, seperti keterbatasan
sarana pembelajaran, rendahnya partisipasi siswa, serta keterbatasan tenaga pendidik.
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Penelitian lapangan dilakukan dalam durasi yang terbatas, yaitu satu hari kunjungan
lapangan, sehingga penelitian ini lebih berfokus pada eksplorasi awal terhadap
problematika pembelajaran PAI berdasarkan perspektif guru dan kepala madrasah.
Oleh karena itu, temuan penelitian tidak dimaksudkan untuk melakukan generalisasi
secara luas, melainkan untuk memberikan gambaran kontekstual mengenai kondisi
pembelajaran PAI di lokasi penelitian (Merriam & Tisdell, 2022).

Partisipan penelitian terdiri atas dua informan yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu satu kepala madrasah yang sekaligus berperan sebagai guru
dan satu guru kelas di MDTA Ash-Sholihin. Pemilihan kedua informan tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa keduanya memiliki keterlibatan langsung,
pengalaman, serta pemahaman yang mendalam mengenai proses pembelajaran, kondisi
siswa, dan problematika pendidikan di lingkungan MDTA. Penelitian ini berfokus pada
proses pembelajaran PAI di kelas IV MDTA. Pemilihan kelas IV didasarkan pada
pertimbangan praktis dan rekomendasi pihak madrasah karena kelas tersebut aktif
mengikuti pembelajaran selama penelitian berlangsung sehingga memudahkan peneliti
melakukan pengamatan awal terhadap dinamika pembelajaran PAI di kelas. Data
mengenai kondisi siswa, keterlibatan orang tua, dan problematika sosial-keagamaan
diperoleh berdasarkan perspektif informan penelitian, yaitu kepala madrasah dan guru
yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran di MDTA. Oleh karena itu, analisis
fenomena sosial-keagamaan dalam penelitian ini lebih difokuskan pada perspektif guru
dan pengelola madrasah sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran PAI di
lingkungan MDTA.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
dokumentasi, dan studi pustaka. Wawancara semi terstruktur dilakukan secara
langsung kepada kepala madrasah dan guru untuk memperoleh informasi mengenai
problematika pembelajaran PAI, faktor penyebab, dampak yang ditimbulkan, serta
upaya yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut. Untuk menjaga
kerahasiaan identitas partisipan, peneliti menggunakan kode inisial pada kutipan
wawancara, yaitu GK (Guru Kelas) dan KM (Kepala Madrasah). Observasi dilakukan
secara terbatas terhadap kondisi lingkungan madrasah, situasi pembelajaran di kelas,
serta kondisi sarana dan prasarana pembelajaran guna mendukung data hasil
wawancara. Dokumentasi dilakukan melalui pengambilan foto serta pengumpulan
dokumen pendukung yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. Selain itu, studi
pustaka digunakan untuk memperkuat landasan teoritis dan mendukung analisis
temuan penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
secara interaktif berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian (Sugiyono, 2023).
Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang diperoleh selama penelitian. Selain itu, peneliti juga melakukan
member checking kepada informan untuk memastikan kesesuaian data dan interpretasi
hasil penelitian. Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah informan dan
durasi penelitian yang relatif singkat schingga data yang diperoleh lebih
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merepresentasikan perspektif guru dan kepala madrasah terhadap problematika
pembelajaran PAT di MDTA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persepsi Sosial terhadap Pendidikan Diniyah dan Penurunan Partisipasi Siswa
di MDTA

Hasil wawancara menunjukkan rendahnya jumlah siswa di MDTA Ash-
Sholihin disebabkan oleh persepsi sebagian masyarakat terhadap pendidikan diniyah.
Sebagian orang tua menganggap pembelajaran agama yang diperoleh anak di sekolah
formal, khususnya di MI, telah mencukupi sehingga anak tidak perlu mengikuti
pembelajaran tambahan di MDTA. Kepala madrasah menyampaikan:

“Kalau di sini jumiah siswa MDTA memang tidak terlaln banyak karena dekat dengan

MI. Sebagian orang tua beranggapan kalau anak sudah sekolah di M1/SD, pelajaran

agamanya sudab cukup jadi tidak perlu lagi masuk MDTA, padabal tidak ada peraturan

seperti itu, namun alasan orang twa adalah tidak mau ribet, anaknya sudah masuk

MI/SD di sana juga ada pelajaran keagamaannya” (KM).

Berkaitan dengan pandangan tersebut, guru kelas juga menjelaskan:

“Ada juga orang tua yang merasa anaknya tidak periu sekolah dua kali karena dianggap

merepotkan. Tapi ada sebagian orang tna yang tetap memasukkan anak ke MDTA

setelah sekolah SD atan MI karena ingin anaknya mendapat pelajaran agama lebib
banyak” (GK).

Pernyataan kedua informan tersebut mengindikasikan bahwa keputusan orang
tua dalam menyekolahkan anak di MDTA disebabkan oleh cara pandang masyarakat
terhadap relevansi pendidikan diniyah di tengah dominasi pendidikan formal. Kondisi
tersebut menyebabkan minat orang tua untuk menyekolahkan anak di MDTA menjadi
relatif rendah. Selain itu, informan juga menjelaskan bahwa keberadaan bimbingan
belajar sore untuk mata pelajaran umum menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan
menurunnya partisipasi siswa di MDTA. Kepala madrasah menyatakan:

“Sekarang banyak anak ikut les atan bimbingan belajar sore, jadi orang tua lebib menilih

kegiatan yang dianggap bisa menunjang pelajaran sekolah formal dibandingkan masuk

MDTA” (KM).

Pernyataan tersebut mengungkapkan bahwa sebagian masyarakat cenderung
memprioritaskan pendidikan yang dianggap memiliki manfaat langsung terhadap
pencapaian akademik anak. Dalam konteks ini, pendidikan diniyah mulai dipandang
kurang memiliki relevansi praktis dibandingkan kegiatan pendidikan tambahan yang
berorientasi pada capaian akademik formal. Fenomena tersebut mengindikasikan
adanya perubahan orientasi pendidikan masyarakat yang lebih menekankan kebutuhan
akademik dan persiapan masa depan dibandingkan penguatan pendidikan keagamaan.
Temuan ini memperkuat penelitian (Hidayah & Mahariah, 2025) yang menunjukkan
bahwa orientasi masyarakat terhadap pendidikan anak cenderung diarahkan pada
kebutuhan akademik dan persiapan dunia kerja.

Meskipun demikian, terdapat sebagian orang tua yang tetap memandang
MDTA penting dalam pembentukan akhlak dan pembiasaan ibadah anak. Guru kelas
menjelaskan:
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“Biasanya orang tua yang tetap menyekolabkan anak di MDTA memiliki kesadaran
bahwa pendidikan agama penting untuk pembentukan akhlak dan kebiasaan ibadah
anak” (GK).

Pernyataan tersebut mereflesikan bahwa di tengah kecenderungan masyarakat
yang lebih memprioritaskan pendidikan formal, masih terdapat sebagian orang tua
yang memandang pendidikan diniyah sebagai bagian penting dalam pembentukan
karakter dan moral keagamaan anak. Bagi kelompok orang tua tersebut, pendidikan
agama tidak hanya dipahami sebagai pelengkap pendidikan formal, tetapi juga sebagai
sarana pembentukan akhlak dan pembiasaan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-
hari. Temuan ini memperkuat penelitian (Rusadi & Fauzi, 2022) yang menyatakan
bahwa sebagian orang tua memandang pendidikan diniyah sebagai sarana penting
dalam membentuk akhlak dan memperdalam pengetahuan agama siswa.

Kondisi ini juga diperparah oleh masih adanya masyarakat yang belum
mengenal secara utuh keberadaan dan fungsi MDTA, bahkan cenderung
memandangnya sebagai lembaga pendidikan yang kurang penting (Sofyan, 2022).
Kepala madrasah menyatakan:

“Masih ada sebagian masyarakat yang menganggap MDTA itu kurang penting karena

bukan sekolah formal. Babkan ada yang belum memahami fungsi madrasah diniyah

sebagai tempat pendidikan agama tambaban untuk anak” (KM).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian masyarakat
yang belum memahami fungsi MDTA sebagai lembaga pendukung pendidikan
keagamaan anak. Kondisi ini mencerminkan rendahnya jumlah siswa tidak semata-
mata disebabkan oleh pertimbangan kelembagaan, tetapi juga konstruksi sosial
masyarakat terhadap pendidikan keagamaan (Ahen et al., 2022). Temuan ini memiliki
kesamaan dengan penelitian (Meiliana & Ma’nun, 2023) yang menunjukkan bahwa
interaksi antara sekolah dan orang tua sering terhambat oleh kurangnya pemahaman
mengenai peran masing-masing dalam mendukung pendidikan anak. Namun, temuan
penelitian ini memperlihatkan perbedaan, dimana sebagian orang tua cenderung hanya
memastikan anak mengikuti pendidikan formal tanpa mengevaluasi kualitas
pemahaman keagamaan yang diperoleh, padahal alokasi pembelajaran PAI di sekolah
formal relatif terbatas.

Dalam perspektif sosiologi pendidikan Islam, situasi tersebut merefleksikan
bahwa rendahnya partisipasi siswa di MDTA disebabkan oleh konstruksi sosial
masyarakat terhadap pendidikan keagamaan. Sebagian orang tua masih menempatkan
pendidikan diniyah sebagai pelengkap pendidikan formal sehingga keterlibatan siswa
dalam pembelajaran menjadi kurang optimal (Syaifin, 2025).

Minat Belajar, Kondisi Psikososial, dan Dampaknya terhadap Pemahaman
Siswa dalam Pembelajaran PAI di MDTA

Hasil wawancara menunjukkan rendahnya minat dan pemahaman belajar siswa
di MDTA Ash-Sholihin disebabkan oleh kondisi psikososial siswa serta faktor
lingkungan keluarga. Sebagian siswa sering datang terlambat, kurang aktif selama
pembelajaran, serta mengindikasikan kondisi lelah dan mengantuk ketika mengikuti
pembelajaran di MDTA. Guru kelas menjelaskan:

“Kadang anak itn malas karena ada hafalan, capek juga karena masuk siang, Radang

ketiduran karena mengantuk, semangatnya menurun, dan ada murid yang kurang lancar
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membaca Al-Qur'an. Jadi harus disabari dan dimakiumi karena sekolah di MDTA

masuknya siang jam 13.00, termasuk jam-jam rawan karena murid sudah capeke dan

mengantufk setelah pulang sekolah SD atan MI” (GK).
Berkaitan dengan hal tersebut kepala madrasah juga menyampaikan:

“Anak-anak kadang kalan sudah siang itu kelihatan capek dan ngantuk karena dari

pagi sudab sekolah. Jadi pas belajar di MDTA suka kurang fokus dan kadang sulit

diarabkan” (KM).

Pernyataan kedua informan tersebut mengungkapkan bahwa rendahnya minat
belajar siswa tidak semata-mata disebabkan oleh motivasi individu, tetapi juga
dipengaruhi oleh kondisi psikologis dan kelelahan fisik akibat sistem pembelajaran
ganda antara sekolah formal dan MDTA. Berdasarkan observasi terbatas selama
pembelajaran berlangsung, beberapa siswa terlihat kurang fokus dan sesekali
memperlihatkan kondisi lelah ketika mengikuti pembelajaran pada siang hari. Dalam
konteks ini, pembelajaran yang berlangsung pada siang hari menyebabkan siswa
mengalami kelelahan, mengantuk, bahkan kehilangan semangat belajar, schingga
berdampak pada rendahnya pemahaman dan munculnya perilaku distraktif seperti
membuat keributan serta kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran (Awaliyahputri,
2023). Temuan ini memperkuat penelitian (Hsb et al., 2025) yang menjelaskan bahwa
rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran merupakan hasil interaksi antara
kondisi psikologis siswa dan sistem pembelajaran yang dijalani.

Selain faktor kelelahan, rendahnya disiplin dan motivasi belajar siswa juga
disebabkan oleh kurangnya perhatian dan pendampingan orang tua terhadap proses
pendidikan agama anak. Sebagian orang tua cenderung hanya memastikan anak hadir
mengikuti pembelajaran tanpa memberikan pengawasan maupun dukungan belajar
secara berkelanjutan. Guru kelas menyampaikan:

“Kadang orang tua hanya menyurub anak datang ke MDTA, tapi setelah itu tidak terlaln

memperbatikan perkembangan belajar agamanya” (GK).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga memiliki
kontribusi penting terhadap pembentukan disiplin dan motivasi belajar siswa.
Kurangnya perhatian orang tua menyebabkan proses pembelajaran di MDTA menjadi
kurang optimal karena siswa tidak memperoleh penguatan belajar di lingkungan
keluarga. Dalam perspektif sosial-keagamaan, kondisi tersebut memperlihatkan bahwa
keberhasilan pendidikan diniyah tidak hanya ditentukan oleh proses pembelajaran di
madrasah, tetapi juga oleh dukungan keluarga dan lingkungan sosial. Hal ini
memperluas temuan (Rouf & Shanie, 2025) yang menjelaskan bahwa rendahnya
motivasi dan disiplin belajar siswa berkaitan erat dengan kondisi psikologis siswa serta
minimnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Namun, temuan penelitian
ini mengindikasikan perbedaan, yaitu adanya faktor kelelahan akibat sistem
pembelajaran ganda yang turut memperkuat rendahnya partisipasi dan minat belajar
siswa di MDTA.

Meskipun demikian, proses pembelajaran PAI di MDTA dinilai memberikan
dampak terhadap aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Guru kelas
menyampaikan:

“Hasil pembelajaran murid dari segi kognitifnya murid menjadi pabam dan mengetahui

materi, serta lebib lancar membaca Al-Qur'an. Dari segi afektif, sikap niurid menjadi lebib
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sopan santun ketika bertemn gurn di jalan dan akhlaknya menjadi lebib baik. Kalan dari

segi psikomotoriknya, keterampilan murid terlibat dalam kegiatan sehari-hari di MDTA,

misalnya saat shalat Ashar berjamaah ada yang sudabh berani menjadi imam, serta murid
memahami makna dari pembelajaran yang didapat selama belajar” (GK).
Selain itu, kepala madrasah juga menyampaikan:

“Walaupun kemampuan siswa berbeda-beda, sebagian anak sudab mnlai lancar membaca

Al-Qur'an dan memahami materi dasar agama yang diajarkan. Beberapa siswa sudah

berani praktik shalat berjamaah bahkan ada yang mulai berani menjadi imam di kelas.

RKami melibat ada perubaban sikap pada beberapa siswa, misalnya lebib sopan kepada gurn

dan mulai terbiasa memberi salam ketika datang ke madrasah” (KM).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di MDTA tidak
hanya berorientasi pada penguasaan materi keagamaan, tetapi juga menempatkan
pembentukan akhlak sebagai tujuan utama pendidikan. Dalam aspek kognitif, sebagian
siswa mulai memperlihatkan peningkatan dalam membaca Al-Qur’an dan memahami
materi dasar keagamaan. Pada aspek afektif, terdapat perubahan sikap seperti
meningkatnya kesopanan dan kebiasaan religius siswa. Sementara itu, pada aspek
psikomotorik, siswa mulai menunjukkan keberanian dalam mempraktikkan ibadah dan
kegiatan keagamaan secara langsung. Temuan mengenai perkembangan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil wawancara
dengan informan penelitian dan tidak didasarkan pada pengukuran hasil belajar siswa
secara kuantitatif. Berkaitan dengan orientasi pembelajaran tersebut, kepala madrasah
menyampaikan:

“Pada dasarnya fami lebih mengutamakan akblaknya daripada nilainya atanpun

kepintarannya. Karena percuma kalan anak pintar tapi mempunyai akhlak yang tidak

baik. Maka dari itu kami menilai bukan dari segi kognitifnya saja tetapi sikapnya,
akblaknya, adabnya, dan kerajinannya juga” (KM).

Pernyataan tersebut mereflesikan bahwa keberhasilan pembelajaran PAT di
MDTA tidak semata-mata diukur melalui pencapaian akademik siswa, tetapi juga
melalui pembentukan akhlak, adab, dan perilaku keagamaan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini sejalan dengan perspektif sosiologi pendidikan Islam yang memandang
keberhasilan pendidikan keagamaan disebabkan oleh interaksi antara lembaga
pendidikan, keluarga, dan lingkungan sosial masyarakat (Azra, 2012). Perspektif ini juga
berkaitan dengan paradigma pendidikan di madrasah yang tidak hanya berfokus pada
penyampaian pengetahuan, tetapi juga dicirikan oleh internalisasi nilai-nilai moral
melalui peran guru dan lingkungan lembaga pendidikan Islam (Saefullah, 2024).
Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran PAI di MDTA tetap memiliki
kontribusi terhadap pembentukan karakter religius siswa meskipun menghadapi
berbagai keterbatasan dalam proses pembelajaran.

Keterbatasan Sarana dan Prasarana sebagai Tantangan Pendidikan Islam
Nonformal

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sarana dan prasarana pembelajaran di
MDTA Ash-Sholihin masih tergolong terbatas dan belum sepenuhnya mendukung
proses pembelajaran secara optimal. Fasilitas yang tersedia masih bersifat sederhana,
meliputi ruang kelas, kursi, meja, kipas angin, papan tulis, spidol, buku paket, kitab,
serta alat kesenian seperti marawis dan rebana. Selain itu, kondisi fisik bangunan juga
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masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti lantai kelas yang mengalami kerusakan
serta jumlah ruang belajar yang terbatas. Di samping itu, keterbatasan media
pembelajaran modern, seperti tidak tersedianya proyektor atau alat bantu visual lainnya,
menyebabkan proses pembelajaran kurang variatif dan cenderung bersifat
konvensional. Kepala madrasah menyampaikan:

Sarana dan prasarana di MD'TA mungkin sudah cukup memadai untuk jumlab siswa

yang ada, walaupun masth terdapat beberapa kekurangan seperti kondisi lantai kelas yang

belum diperbaiki. Untuk pendanaan sendiri masih menggunakan dana lembaga dan
bekerja sama dengan masyarakat sekitar serta wali murid. Dalam pembelajaran guru
masih menggunakan media sederhana seperti buku paket, kitab, papan tulis, dan spidol”

(KM),

Berkaitan dengan hal tersebut, guru kelas juga menjelaskan:

“Fasilitas di sini masih sederhana dan media pembelajaran juga masibh terbatas, jadi

pembelajaran lebib sering menggunakan metode ceramah dan papan tulis.” (GK).

Berdasarkan hasil observasi terbatas, ruang kelas yang digunakan dalam
pembelajaran masih bersifat sederhana dengan fasilitas belajar yang terbatas serta
belum didukung media pembelajaran berbasis teknologi. Pernyataan kedua informan
tersebut mengungkapkan bahwa keterbatasan sarana dan prasarana turut berdampak
dalam proses pembelajaran PAI di MDTA. Minimnya fasilitas dan media pembelajaran
menyebabkan proses pembelajaran cenderung berlangsung secara konvensional dan
kurang variatif. Kondisi tersebut berdampak pada keterbatasan guru dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif. Dalam
konteks ini, problematika pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
guru dan siswa, tetapi juga disebabkan oleh keterbatasan fasilitas yang mendukung
proses belajar mengajar. Temuan ini memperkuat penelitian (Fahira, 2025) yang
menjelaskan bahwa keterbatasan media pembelajaran modern menyebabkan
penyampaian materi menjadi kurang optimal dan memengaruhi pengalaman belajar
siswa.

Selain  keterbatasan  fasilitas pembelajaran, hasil wawancara juga
mengindikasikan bahwa kondisi tersebut disebabkan oleh keterbatasan pendanaan
lembaga. Kepala madrasah menjelaskan:

“Untuk fasilitas, kami masih mengandalkan bantuan dari masyarakat dan wali murid

karena belum ada bantuan yang benar-benar mencukupi untuk pengembangan madrasah.”

(KM).

Guru kelas juga menyampaikan:

“Walanpun fasilitas terbatas, guru-gurn tetap berusaha memanfaatkan sarana yang ada

supaya pembelajaran tetap berjalan” (GK).

Pernyataan tersebut merefleksikan bahwa keterbatasan sarana dan prasarana di
MDTA tidak hanya berkaitan dengan persoalan teknis pembelajaran, tetapi juga
berkaitan dengan keterbatasan dukungan struktural terhadap lembaga pendidikan
Islam nonformal. Dalam kondisi tersebut, guru dituntut untuk tetap menjalankan
proses pembelajaran secara maksimal meskipun berada dalam keterbatasan fasilitas dan
media belajar. Kondisi ini mempetlihatkan bahwa keberlangsungan pembelajaran di
MDTA tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana, tetapi juga disebabkan oleh
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komitmen guru, dukungan masyarakat, dan lingkungan sosial keagamaan di sekitar
lembaga (Dewi et al., 2025).

Meskipun demikian, sarana yang ada tetap dimanfaatkan secara optimal untuk
menunjang kegiatan pembelajaran. Temuan ini memiliki kesamaan dengan penelitian
(Shela & Mustika, 2023) yang menjelaskan bahwa fasilitas dan infrastruktur memiliki
kontribusi terhadap keberlangsungan proses pembelajaran. Namun, temuan penelitian
ini menandakan perbedaan, dimana dalam konteks MDTA sebagai lembaga
pendidikan Islam nonformal, keterbatasan sarana tidak sepenuhnya menjadi faktor
dominan yang menghambat pembelajaran karena masih diimbangi oleh komitmen
guru serta nilai-nilai keagamaan yang ditanamkan dalam proses pendidikan.

Dalam perspektif sosial-keagamaan, keterbatasan sarana dan prasarana di
MDTA menunjukkan bahwa problematika pembelajaran PAI tidak hanya berkaitan
dengan proses pembelajaran di kelas, tetapi juga berkaitan dengan minimnya dukungan
struktural terhadap keberadaan pendidikan Islam nonformal. Kondisi tersebut
mencerminkan bahwa lembaga pendidikan diniyah masih menghadapi tantangan
dalam memperoleh perhatian, dukungan fasilitas, dan penguatan kebijakan
dibandingkan lembaga pendidikan formal.

Kompetensi Guru dan Tantangan Profesionalisme Pembelajaran PAI di
MDTA

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru di MDTA Ash-Sholihin pada
dasarnya telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menyampaikan materi
pembelajaran PAIL Guru berupaya menyampaikan materi secara bertahap dari materi
yang sederhana menuju materi yang lebih kompleks, serta mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, guru juga melakukan pendekatan kepada siswa
sebelum pembelajaran dimulai dengan memberikan motivasi dan memperhatikan
kondisi fisik maupun psikologis siswa agar pembelajaran berlangsung lebih kondusif.
Guru kelas menjelaskan:

“Metode pembelajaran yang biasa digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran

seperti metode ceramab, tanya jawab, kemudian metode praktik seperti praktik sholat,

hafalan surat-surat, imla atan dikte. Dan menurut saya metode tersebut sudab cukup efektif
untuk diterapkan” (GK).
Berkaitan dengan hal tersebut, kepala madrasah juga menyampaikan:

“Saya mengevalnasi dari segi penyampaian materi gurn agar tidak monoton. Ketika murid

sudah merasa jennh diterapkan penyampaian materi dengan menceritakan kisah-kisah

nabi, sababat nabi, orang-orang saleh, atan pengalaman mengenai orang yang sukses.

Misalnya ketika membabhas akhlak maka saya menceritakan akhlak nabi dan sahabat

nabi. Respon anak juga positif seperti mengatakan ‘besok man dengar cerita lagi’, supaya

anak tidak bosan jadi gurn mencari trif-trik agar anak tetap tertarik belajar” (KM).

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa guru di MDTA tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga berupaya membangun
suasana belajar yang lebih humanis dan kontekstual. Berdasarkan hasil observasi
terbatas, proses pembelajaran berlangsung menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, dan praktik sederhana dengan memanfaatkan papan tulis serta buku
pembelajaran yang tersedia di kelas. Penggunaan kisah keagamaan dan keteladanan
tokoh Islam menjadi strategi pedagogis yang digunakan guru untuk menjaga perhatian,
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motivasi, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Meskipun
metode pembelajaran masih didominasi ceramah dan tanya jawab, guru tetap berupaya
menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan kondisi psikologis siswa, khususnya
ketika siswa mulai merasa lelah dan jenuh pada pembelajaran siang hari.

Namun demikian, penggunaan media pembelajaran masih terbatas sehingga
proses pembelajaran cenderung berlangsung secara konvensional dan kurang variatif.
Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran menyebabkan guru lebih berorientasi pada
penyampaian materi dibandingkan pengembangan pembelajaran yang lebih interaktif
dan inovatif. Temuan ini memperkuat penelitian (Syaputri et al, 2025) yang
menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik guru memiliki peran penting dalam
menciptakan pembelajaran yang interaktif karena penggunaan metode dan media yang
variatif dapat meningkatkan partisipasi serta pemahaman siswa. Namun, kondisi ini
tidak sepenuhnya disebabkan oleh rendahnya kompetensi guru, melainkan juga oleh
keterbatasan fasilitas, waktu pembelajaran, serta persyaratan materi yang ada. Hal ini
berbeda dengan temuan sebelumnya yang cenderung menyalahkan faktor guru sebagai
penyebab utama, sementara temuan ini menempatkan guru sebagai bagian dari sistem
yang memiliki keterbatasan struktural.

Selain keterbatasan metode dan media pembelajaran, hasil wawancara juga
menunjukkan adanya tantangan dalam aspek profesionalisme guru. Masih terdapat
beberapa guru yang belum memiliki latar belakang pendidikan sarjana di bidang PAIL
Selain itu, terdapat kendala dalam penguasaan materi tertentu, khususnya kitab
Safinatun Najah bagi guru yang sebelumnya belum pernah mempelajari kitab tersebut.
Kepala madrasah menjelaskan:

“Kendala gurn salah satunya di kitab Safinatun Najah bagi guru yang belum pernab

belajar kitab ini sebelumnya, jadi kita mencari gurn yang sudah pernab belajar kitab

Safinah” (KM).

Selain itu, kepala madrasah juga menjelaskan bahwa latar belakang pendidikan
guru di MDTA masih beragam:

“Kalau untuk pendidikan gurn ada yang lulusan S1 Pendidikan Agama Islam seperti

saya, ada juga yang sarjana pendidikan umum, dan ada juga yang belum sarjana” (KM).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tantangan profesionalisme guru di
MDTA tidak hanya berkaitan dengan kemampuan individu, tetapi juga keterbatasan
sistem pengembangan profesional pada lembaga pendidikan Islam nonformal, seperti
minimnya pelatihan, fasilitas, dan akses pengembangan kompetensi. Keadaan tersebut
menggambarkan bahwa guru di MDTA bekerja dalam situasi yang memiliki
keterbatasan struktural, namun tetap berupaya menjalankan proses pembelajaran
secara maksimal. Temuan ini memiliki kesamaan dengan penelitian (Mauzifa et al.,
2025) yang menjelaskan bahwa kompetensi guru tidak hanya mencakup penguasaan
materi, tetapi juga keterampilan pedagogik, profesional, dan kemampuan beradaptasi
terthadap kebutuhan pembelajaran. Namun, temuan penelitian ini mempetlihatkan
perbedaan, dimana dalam konteks MDTA sebagai lembaga pendidikan Islam
nonformal, keterbatasan kompetensi guru tidak sepenuhnya berasal dari faktor
individu, tetapi juga oleh keterbatasan sistem pendukung kelembagaan seperti
minimnya pelatihan, fasilitas pembelajaran, dan akses pengembangan profesional.
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Dalam perspektif sosial-keagamaan, problematika profesionalisme guru di
MDTA mencerminkan tantangan lembaga pendidikan Islam nonformal dalam
mempertahankan kualitas pembelajaran di tengah keterbatasan struktural. Perspektif
ini sejalan dengan pandangan sosiologi pendidikan Islam yang menempatkan guru
tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai agen sosialisasi nilai dan pembentukan
budaya religius dalam lingkungan pendidikan (Sahin, 2018). Meskipun demikian, guru
tetap berupaya menjalankan pembelajaran dengan pendekatan yang humanis, religius,
dan kontekstual melalui penanaman nilai-nilai akhlak, keteladanan, serta pembiasaan
keagamaan dalam proses pembelajaran.

Upaya Guru dan Lembaga dalam Mengatasi Problematika Pembelajaran PAI

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru dan pihak MDTA Ash-Sholihin
telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi problematika pembelajaran PAI
melalui pendekatan yang bersifat adaptif, humanis, dan kontekstual sesuai dengan
kondisi siswa. Guru tidak hanya berfokus pada penyampaian materi pembelajaran,
tetapl juga memperhatikan kesiapan fisik, psikologis, dan kemampuan belajar siswa.
Guru kelas menjelaskan:

“Sebelum memunlai pembelajaran saya mengarabkan murid bersib-bersih kelas terlebih
dabuln supaya nyaman dalam belajarnya, kemudian membiasakan berdoa sebelum dan
sesudalh pembelajaran, serta menerapkan jadwal mata pelajaran agar lebib efisien. Namun
tercapainya proses pembelajaran juga dilihat dari murid itu sendiri yang melaksanakan
pembelajarannya. Terkadang kelas nya sudah rapih dan tidak berisik ada aja anak_yang
tidur di kelas” (GK).

Pernyataan tersebut mengungkapkan bahwa guru di MDTA berupaya
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif melalui pembiasaan disiplin,
kebersihan, dan kegiatan religius sebelum pembelajaran dimulai. Berdasarkan observasi
terbatas selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru terlihat membiasakan siswa
untuk berdoa bersama sebelum pembelajaran dimulai serta mengarahkan siswa
menjaga kebersihan kelas sebelum kegiatan belajar dimulai. Dalam konteks ini, guru
tidak hanya menjalankan peran sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga
sebagai pembimbing yang membangun kesiapan belajar siswa secara fisik maupun
psikologis.

Dalam menangani perbedaan kemampuan siswa, guru juga memberikan
perhatian khusus kepada siswa yang masih mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an
agar tidak tertinggal dari teman-temannya. Guru kelas menjelaskan:

“Untuk anak yang belum lancar membaca saya sebisa mungkin memprioritaskannya

terlebih dabulu untuk belajar membaca Al-Qur’an agar tidak tertinggal dengan teman yang

lain” (GK).

Dalam konteks ini, guru memprioritaskan kebutuhan dasar belajar siswa,
seperti kemampuan membaca Al-Qur’an bagi mereka yang masih mengalami kesulitan,
agar tidak tertinggal dari teman sebayanya. Selain itu, guru juga memberikan
pendampingan tambahan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar melalui
pendekatan individual. Guru kelas menyampaikan:

“Kesabaran itn penting, kemudian anak diusabakan rutin membaca, diprioritaskan agar

tidak ketinggalan, dan diberikan waktu tambaban untuk belajar membaca atan menghafal.
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Biasanya ketika yang lain menulis, anak yang masib kesulitan saya panggil ke depan

supaya bacaannya lebib lancar” (GK).

Pernyataan tersebut merefleksikan bahwa guru menerapkan strategi
pembelajaran yang fleksibel dan menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Pendekatan
individual dilakukan agar siswa yang mengalami kesulitan tetap memperoleh
pendampingan belajar secara optimal. Dalam perspektif pendidikan Islam, pendekatan
tersebut mencerminkan bahwa pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada
penyampaian materi, tetapi juga menempatkan pembinaan dan pendampingan siswa
sebagai bagian penting dari proses pendidikan. Selain melakukan pendampingan
akademik, guru juga berupaya meningkatkan minat dan keterlibatan siswa melalui
inovasi pembelajaran sederhana yang disesuaikan dengan kondisi siswa. Guru kelas
menjelaskan:

Setiap seminggn sekali ada praktik sholat, latiban kaligrafi, lomba pidato, B1Q, babasa

Arab, kitab Safinah, tabfidz, dan cerdas cermat. Kemudian ikut mengadakan acara hari

besar Islam seperti Isra Mi'raj dan Manlid Nabi, dimana murid tampil sesuai bakatnya

masing-masing seperts pidato, marawis, dan baca Al-Qur'an.” (GK).
Berkaitan dengan hal tersebut, kepala madrasah juga menjelaskan:

“Albamdnlillah MDTA ini sudah memenangkan lomba-lomba di tingkat kecamatan,

kalan untuk tingkat kabupaten masib belum. Tetapi bagi saya sudab ada kemajuan dan

membanggakan serta harus ditingkatkan kembali” (KM).

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa guru dan pihak MDTA berupaya
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif melalui praktik ibadah, kegiatan keagamaan,
dan pengembangan bakat siswa. Strategi tersebut tidak hanya bertujuan meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, tetapi juga memperkuat keterlibatan
emosional, rasa percaya diri, serta pembentukan karakter religius siswa. Kegiatan
perlombaan dan peringatan hari besar Islam juga memperlihatkan adanya dukungan
kelembagaan dalam mengembangkan potensi siswa di bidang keagamaan sekaligus
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Temuan ini memperkuat
penelitian (Primanisa, 2024) yang menyatakan kegiatan pembelajaran berbasis praktik
dan pembiasaan keagamaan mampu meningkatkan minat belajar dan internalisasi nilai-
nilai Islami pada siswa.

Selain itu, guru juga menjelaskan bahwa penanganan terhadap pelanggaran
disiplin dilakukan secara bertahap sesuai tingkat pelanggaran yang dilakukan siswa:

“Saya melibat terlebib dabuln pelanggaran yang dilaknkan murid, dari skala kecil sampai

besar. Biasanya dimaklumi duln, diberikan nasihat, disurnb bersih-bersih kelas, diberikan

teguran, sampai memanggil orang tua jika pelanggarannya sudabh berat” (GK).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa proses pembinaan disiplin di MDTA
dilakukan melalui pendekatan yang humanis dan persuasif dengan mengedepankan
pembinaan akhlak dibandingkan hukuman semata. Dalam konteks ini, pendekatan
disiplin di MDTA lebih menekankan pembinaan akhlak dan tanggung jawab siswa
dibandingkan penerapan hukuman yang bersifat represif. Pendekatan tersebut
mempetlihatkan adanya keseimbangan antara pembinaan dan penegakan disiplin
dalam proses pendidikan. Temuan ini memperkuat penelitian (Sholahudin et al., 2025)
yang menjelaskan bahwa pembelajaran PAI tidak hanya berorientasi pada aspek teknis
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pembelajaran, tetapi juga pada pembinaan karakter dan etika siswa sesuai dengan nilai-
nilai Islam.

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, hasil wawancara menunjukkan
bahwa kesuksesan pembelajaran masih disebabkan oleh faktor eksternal, khususnya
keterlibatan orang tua dan lingkungan sosial siswa. Guru kelas menjelaskan:

“Menurut saya faktor pendukung yang paling utama itu orang tua, guru, dan lingkungan.

Sedangkan faktor penghambatnya perganlan, teman, dan diri anak itn sendiri” (GK).

Pernyataan tersebut mengungkapkan bahwa problematika pembelajaran PAI
di MDTA tidak dapat dipisahkan dari kondisi sosial masyarakat dan pola dukungan
keluarga terhadap pendidikan agama anak. Temuan ini memperkuat penelitian
(Prasetyo, 2023) yang menunjukkan bahwa masih rendahnya kesadaran sebagian
masyarakat terhadap pentingnya pendidikan keagamaan di luar sekolah formal turut
memengaruhi partisipasi siswa dalam pendidikan diniyah.

Dalam perspektif sosial-keagamaan, temuan ini mengindikasikan bahwa
penyelesaian problematika pembelajaran PAI di MDTA tidak dapat dilakukan hanya
melalui perbaikan teknis pembelajaran di kelas, tetapi juga membutuhkan dukungan
keluarga, lingkungan sosial, dan penguatan budaya keagamaan masyarakat. Perspektif
tersebut sejalan dengan pandangan sosiologi pendidikan Islam yang menempatkan
pendidikan keagamaan sebagai proses sosialisasi nilai dan pembentukan karakter
melalui interaksi antara guru, siswa, keluarga, dan lingkungan sosial (Azra, 2012).
Dengan demikian, keberhasilan pendidikan Islam nonformal di MDTA Ash-Sholihin
sangat bergantung pada sinergi antara guru, lembaga, orang tua, dan lingkungan sosial,
seperti melalui penguatan pendampingan belajar agama di rumah, dukungan
masyarakat terhadap kegiatan keagamaan madrasah, serta pembiasaan nilai-nilai
religius secara berkelanjutan di lingkungan keluarga dan masyarakat.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Studi ini menyimpulkan bahwa problematika pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di MDTA Ash-Sholihin merupakan fenomena sosial-keagamaan yang
disebabkan oleh faktor internal seperti minat belajar, motivasi, dan kondisi psikososial
siswa, serta faktor eksternal seperti persepsi masyarakat terhadap pendidikan diniyah,
keterbatasan sarana prasarana, keterlibatan orang tua, dan kompetensi guru
memengaruhi kualitas pembelajaran PAI di MDTA. Guru dan pihak madrasah telah
berupaya mengatasi problematika pembelajaran melalui pendekatan humanis, adaptif,
dan berbasis nilai-nilai keagamaan, seperti pembinaan akhlak, pendampingan
individual, pembiasaan religius, serta kegiatan praktik keagamaan. Dengan demikian,
penguatan pendidikan diniyah tidak hanya memerlukan peningkatan kualitas
pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga dukungan sosial masyarakat dan keterlibatan
aktif orang tua dalam proses pendidikan keagamaan siswa. Penelitian ini memiliki
keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu lembaga MDTA dengan jumlah
informan yang terbatas, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada
seluruh lembaga pendidikan diniyah di Indonesia yang memiliki karakteristik sosial dan
budaya yang beragam. Selain itu, pendekatan kualitatif yang digunakan lebih
menckankan pemahaman mendalam mengenai problematika pembelajaran di MDTA
melalui perspektif guru dan pengelola madrasah.
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Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di MDTA. Pertama, guru
dan pihak madrasah perlu mengembangkan inovasi pembelajaran yang lebih variatif,
interaktif, dan kontekstual sesuai dengan kondisi psikologis siswa. Kedua, orang tua
perlu meningkatkan keterlibatan dalam mendampingi pendidikan keagamaan anak
melalui pengawasan belajar, pembiasaan ibadah, serta pemberian motivasi belajar di
lingkungan keluarga. Ketiga, lembaga pendidikan dan masyarakat perlu membangun
kolaborasi yang lebih intensif dalam mendukung keberlangsungan pendidikan diniyah
melalui kegiatan keagamaan berbasis masyarakat dan penguatan kesadaran tentang
pentingnya pendidikan Islam nonformal. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat
dikembangkan melalui studi dengan cakupan yang lebih luas, melibatkan lebih banyak
informan, serta menggunakan pendekatan mixed methods agar mampu memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai problematika pembelajaran PAI di
lembaga pendidikan diniyah dalam berbagai konteks sosial masyarakat.
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